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ABSTRACT 

The design of typical Minangkabau book kurambik weapon, aim to be expected to be a 
complete visual documents about weapons kurambik I kerambit Minangkabau and can be used as a 
reference in teaching and research. It also aims to maintain continuity kurambikweapons and maintained 
on an ongoing basis as a product of the culture of Indonesia. This book is one way to be able to keep 
kurambik remain in the State of Indonesia. 

This book is based on the use of photo etnofotografi which is more likely than artistic. Because 
etnofotografi is the study of a culture of a society with the help of photos in it. Picture elements should be 
able to describe the social structure, dominance, social class and other cultural symbols. Etnofotografi 
rooted in ethnography. 

Minangkabau kurambik book "IndakLakang DekPaneh, IndakLapuakDekHujan "comes as a 
gap filler kurambik media about guns that had not been there. The book is expected to be a reference and 
teaching materials also stimulated interest in research to examine kurambikweapons. 
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Pendahuluan 

D e s a i n b u k u a d a I a h s e n 1 mempunyai kemampuan untuk menganalisa suatu 

menggabungkan isi, gaya, bentuk, desain, dan 

urutan berbagai komponen sebuah buku ke dalam 

keutuhan yang koheren. Menurut Jan Tschichold, 

meski banyak dilupakan dewasa ini, metode dan 

urutan perancangan buku telah dikembangkan 

selama berabad-abad. Untuk menghasilkan buku

buku yang sempurna, aturan-aturan tersebut harus 

dihidupkan kembali dan diterapkan (Handel, 

1998:7). Richard Hendel menggambarkan desain 

buku sebagai suatu hal yang misterius (rahasia) 

dan membutuhkan suatu konteks untuk 

memahami ma!manya (1998: I). 

Seorang desainer komunikasi visual 

yang professioual harus memiliki pengetahuan 

dan kemampuan yang luas tentang komunikasi 

visual. Selain visua!isasi dan bakat yang baik 

dalam berkomunikasi secara visual, ia juga harus 

masalah, mencari solusi masalah tersebut dan 

mempresentasikannya secara visual ( Cotton, 

1990:42). Desain adalah suatu disiplin ilmu yang 

tidak hanya mencakup eksplorasi visual, tatpi 

terkait dan mencakup pula dengan aspek-aspek 

seperti kultural-sosial, filosofis, teknis dan bisnis. 

Desain merupakan suatu studi yang bersifat 

disiplin silang karena kreativitas dan evaluasi 

desain pada umumnya berdasarkan model dan 

pelajaran disiplin lainnya (Safanayong, 2006:2). 

Komunikasi adalah suatu proses, bukan 

sesuatu yang bersifat statis. Komunikasi 

memerlukan tempat, dinamis, menghasilkan 

perubahan dalam usaha mencapai hasil, 

melibatkan interaksi bersama, serta melibatkan 

suatu kelompok. Komunikasi dikatakan efektif 

apabila terdapat aliran informasi dua arah antara 
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